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ABSTRAK: Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah Ingin mengetahui 
Adakah Pengaruh Positif Media Sosial Facebook terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kelas VIII di SMP Negeri 11 Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (kausal). Metode penentuan daerah 
penelitian menggunakan metode Purposive Sampling Area dengan pertimbangan 
tertentu yaitu SMP Negeri 11 Jember, Jumlah subjek penelitian 100 siswa yang 
ditetapkan menggunakan metode kuota proporsional random sampling tekhnik undian. 
Metode pengumpulan data menggunakan 4 metode yaitu, angket, interview, observasi 
dan dokumentasi. Serta dalam analisis data menggunakan rumus Product Moment 
kemudian diolah dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil analisi data yang diperoleh 
penghitungan SPSS dapat dilihat korelasi antara media sosial facebook dan motivasi 
belajar siswa kelas VIII SMPN 11 Jember diperoleh angka 0,272 hal ini berarti 27,2% 
data keduanya berpengaruh. Koefisien korelasi signifikan dengan tanda ** yaitu dengan 
tingkat kepercayaan sebesar 99%. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, 
diperoleh data bahwa Ho ditolak yang berati ada pengaruh positif media sosial facebook 
terhadap motivasi belajar siswa.Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara Media Sosial Facebook Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 
VIII di SMP Negeri 11 Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016. 




Kemajuan teknologi informasi sangat pesat. Teknologi Informasi mengubah 
gaya hidup masyarakat-masyarakat seolah sangat bergantung pada fungsi teknologi 
informasi dalam segala aspek kehidupannya. Namun mamfaat maupun dampak negatif 
yang kelak muncul tentu bergantung pada niat dan perilaku tiap orang yang 
menggunakan tekhnologi komunikasi. Internet menjadi salah satu jenis Tekhnologi 
Informasi yang fenomenal belakangan ini. Saling bertukar informasi kesegala penjuru 
makin mudah, penggunapun hampir tak mengenal batas usia, ada anak-anak, remaja, 
bahkan orang dewasa. Aplikasi yang berhubungan dengan dunia maya juga ikut ambil 
bagian, seperti maraknya muncul jejaring sosial. 
Motivasi yang tinggi pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan 
melahirkan aktivitas belajar yang optimal. Hal ini juga akan terlihat dari antusias 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru.Sering 
kita mendengar bahwa prestasi belajar peserta didik rendah karena salah satu alasan, 
yaitu motivasi yang rendah. Motivasi bisa menjadi hambatan bagi peserta didik untuk 
meraih kesuksesan baik dalam belajar maupun dalam kehidupan. Begitu pentingnya 
motivasi bagi seseorang untuk melakukan dan mencapai sesuatu maka diperlukan 
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upaya untuk tetap menjaga motivasi agar tetap stabil atau bahkan sebisa mungkin dapat 
ditingkatkan. 
Demikian penulis, sangat tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap 
pengaruh Positif Media Sosial Facebook terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP 
Negeri 11 Jember, terutama pada usia remaja dikalangan SMP, dalam penelitian 
ini, siswa dan siswi SMPN 11 Jember dijadikan sample dari penelitian pengaruh 
postif Media Sosial Facebook terhadap Motivasi Belajar Siswa. 
 
RUMUSAN MASALAH  
Adakah Pengaruh Positif Media Sosial Facebook terhadap Motivasi Belajar 




Menurut Nasrullah (2015: 6) kata “sosial” dalam media sosial sosial secara 
teori semestinya didekati oleh ranah sosiologi. Inilah yang menurut Fuch (2014) 
ada beberapa pertanyaan dasar ketika melihat kata sosial, misalnya terkait dengan 
informasi dan kesadaraan.Menurut Durkheim (dalam Nasrullah, 2015: 7) sosial 
merujuk pada kenyataan sosial (the social as social facts) bahwa setiap individu 
melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini 
menegaskan bahwa pada kenyataannya media dan semua perangkat lunak 
(software) merupakan sosial dalam makna bahwa keduanya merupakan produk 
dari proses sosial. Facebook pada prinsipnya adalah situs komunitas (dimana kita 
bisa bertemu dengan orang dan bersosialita didunia maya), biasa disebut dengan 
situs jejaring sosial atau social networking website (Ahmad fauzi, 2009: 10) 
Dari beberapa definisi atau pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
media sosial facebook adalah salah satu media internet yang memungkinkan 
pengguna berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
lain dan membentuk ikatan sosial secara online melalui foto atau status yang 
diunggah oleh pengguna lain. Menurut Durkheim (dalam Nasrullah, 2015: 7) 
sosial merujuk pada kenyataan sosial (the social as social facts) bahwa setiap 
individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya media dan semua 
perangkat lunak (software) merupakan sosial dalam makna bahwa keduanya 
merupakan produk dari proses sosial. 
Facebook pada prinsipnya adalah situs komunitas (dimana kita bisa bertemu 
dengan orang dan bersosialita didunia maya), biasa disebut dengan situs jejaring 
sosial atau social networking website (Ahmad fauzi, 2009: 10). Dari beberapa 
definisi atau pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa media sosial facebook 
adalah salah satu media internet yang memungkinkan pengguna berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk 
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ikatan sosial secara online melalui foto atau status yang diunggah oleh pengguna 
lain 
Dari beberapa definisi atau pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
media sosial facebook adalah media di internet yang memungkinkan pengguna 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan 
membentuk ikatan sosial secara online melalui status, foto dan video yang di 
unggah oleh pengguna lain. 
Etika Media Sosial 
Layaknya interaksi di kehidupan nyata, pengguna di media sosial juga memiliki 
aturan (hukum) dan etika. Dalam konteks ini yang berlaku di media sosial bisa di 
lihat dari aktan yang ada, berspektif perangkat teknologi pengguna. Dari 
perspektif teknologi, aturan dan etika yang ada menyangkut bagaimana pengguna 
melalui prosedur yang ada di media sosial. Pada peraktek nya, ada semacam kode 
digital atau perogram yang di atur terkait kebajikan masing-masing pengguna 
media sosial. Contoh sederhana adalah akses yang ada konten youtube. Jika 
konten vidio yang ada memuat hal, seperti kekarasan dan seksual, di perlukan 
konfirmasi terhadap pengguna berupa usia, 18 tahun ke atas. Konfirmasi tersebut 
memastikan bahwa penggunaterbilang cukup dewasa mengakses konten tersebut 
dan segala akibat dari setelah mengakses, termasuk akses hukum yang di 
kenakan di gunakan, merupakan tanggung jawab pengguna. 
Pada umumnya perangkat media sosial memberikan semacam prosedur 
awal bagi siapapun yang ingin memiliki akun atau bergabung. Sebagai contoh di 
linkedin pengguna baru tidak hanya sebatas di perlukan nama pengguna atau kata 
kunci, tetapi dia di arahkan untuk membaca kebijakan perusahaaan dan perjanjian 
pengguna. Aturan yang ada di perjanjian pengguna tersebut memuat hak dan 
kewajiban dari pengguna serta linkiden selaku perusahaan, apa yang boleh dan 
tidak diunggah di media sosial tersebut, ketentuan hukum, sampai bagaimana 
menyelesaikan perselisihan. Hal tersebut menunjukan bahwa media sosial juga 
merupakan institusi sosial di inter. Karna ia adalah institusi sosia (siber), berlaku 
juga aturan-aturan terhadap interaksi pengguna maupun antara pengguna linkedin 
selaku institusi. 
Etika di internet atau netiquette berasal dar kata „net‟, atau menjelaskan 
jaringan (netwrok) atau bisa juga internet, internet „etiquette‟ yang berarti etika 
atau tata nilai yang di terapkan dalam komunikasi di dunia siber. Netiquette 
merupakan sebuah konvensi atau norma-norma secara filosofi di gunakan sebagai 
panduan bagi aturan atau standar dalam proses komunikasi di internet atau 
merupakan etika berinternet sekaligus perilaku media sosial yang berlaku di 
media online (thurlow et al.,2004: 65). Setidaknya terdapat alasan mengapa di 
internet, khusus nya di media sosial, memerlukan etika. Pertama latar belakang 
maupun lingkungan pengguna sosial yang heterogen dan berbeda-beda. 
Perbedaan ini tentu membawa, sadar atau tidak di sadari oleh pengguna, 
kebiasaan atau aturan yang berbeda pula. Belum lagi jika yang berkaitan dengan 
norma yang belaku di masyarakat, seperti norma sosial dan agama. Perbedaan 
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tersebut memberikan dampak, baik positif maupun negatif, dalam berinteraksi di 
media sosial (Rulli Nasrullah, 2015: 181-182). a. Etika Tertulis 
 
 
Etika tertulis kesepakatan adalah etika tertuis yang dibuat berdasar kesepakatan 
dari pihak-pihak yang terkait dalam penggunaan internet dan berlaku mengikat 
bagi anggotanya. Contohnya adalah peraturan kesepakatan FJB Kaskus. 
 
2) Etika tertulis legal forum adalah peraturan perundang - undangan. Contoh-
nya ada dalam Undang-Undang RI terdapat pada Nomor 11Tahun 2008 yang 
menjelaskan tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
 
b. Etika Tidak Tertulis 
 
Etika tidak tertulis lebih kepada sopan santun dalam menggunakan internet 
sebagai media komunikasi. Dalam banyak kasus yang menyangkut social 
network, umumnya pengguna entah secara sengaja atau tidak sengaja 
menyinggung pengguna lain sehingga menyebabkan salah paham dan berujung 
pada sengketa antar pengguna. Setiap social media memiliki masalah dengan 
karakteristik dan istilahmasing-masing. Contohnya seperti saling menyerang 
secara tersirat maupun terang-terangan dalam tweet antar pengguna, ini disebut 
tweet war. Dalam facebook yang biasa terjadi adalah hate speech. Yaitu 
pengungkapan kekesalan yang seolah menghujat pihak lain yang akhirnya dapat 
berujung tidak menyenangkan. Dan masih banyak kasus lainnya. 
Saat ini perkembangan tidak hanya berada di situs internet saja, melainkan 
banyak sekali penggunaan aplikasi di handphone dan smartphone yang fungsinya 
seperti media sosial di internet. Sehingga batas dalam kehidupan sosial pun 
seakan-akan hambar atau tidak terlihat ada batasnya. Padahal sebenarnya dalam 
kehidupan sosial itu sendiri tentu ada batasnya, mulai dari norma, tata krama, dan 
lain-lain. 
Untuk user tentu membedakan hal ini sangatlah mudah-mudah susah, 
kadang kita sendiri lupa dengan batas tersebut karena terlalu asyik dengan jejaring 
sosial. Kadang lupa dengan apa yang harus di share di publik atau hanya cukup 
disimpan saja. Ada beberapa hal yang perlu dihindari dalam media sosial, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menghindari dan tidak mempublikasi informasi yang secara langsung berkaitan 
dengan masalah pornografi dan nudisme dalam segala bentuk. 
2) Menghindari dan tidak mempublikasi informasi yang memiliki tendensi 
menyinggung secara langsung dan negatif masalah suku, agama dan ras, termasuk 
didalamnya usaha penghinaan, pelecehan, pendiskreditan, 




3) Menghindari dan tidak mempublikasikan informasi yang berisi instruksi untuk 
melakukan perbuatan melawan hukum (illegal) positif di Indonesia dan ketentuan 
internasional umumnya. 
4) Tidak menampilkan segala bentuk eksploitasi terhadap anak-anak dibawah umur. 
Tidak mempergunakan, mempublikasikan dan atau saling bertukar materi dan 
informasi yang memiliki korelasi terhadap kegiatan pirating, hacking dan cracking. 
 
5) Hormati pengguna lain dan selalu menggunakan bahasa dan sosial yang baik saat 
memposting sebuah gagasan kita ke publik. 
6) Jangan terlalu mempublish sesatu yang bersifat pribadi dan overposting karena 
belum tentu yang kita share itu membuat orang nyaman. 
7) Jadilah pribadi diri sendiri dan bersikap dewasa dalam hal ini penting karena terlalu 
banyak dimedia sosial akan mempengaruhi hubungan bersosialisasi kita secara 
langsung. 
8) Bila mempergunakan script, program,tulisan, gambar/foto, animasi,suara atau 
bentuk materi dan informasi lainnya yang bukan hasil karya sendiri harus 
mencantumkan identitas sumber dan pemilik hak cipta bila ada dan bersedia untuk 
melakukan pencabutan bila ada yang mengajukan keberatan serta bertanggung 
jawab atas segala konsekuensi yang mungkin timbul karenanya. 
9) Tidak berusaha atau melakukan serangan teknis terhadap produk,sumberdaya 
(resource) dan peralatan yang dimiliki pihak lain. 
10) Menghormati etika dan segala macam peraturan yang berlaku dimasyarakat 
internet umumnya dan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap segala muatan/ isi 
situsnya. 
Masalah memotivasi siswa dalam belajar, merupakan masalah yang sangat 
kompleks. Dalam usaha memotivasi siswa tersebut, tidak ada aturan-aturan yang 
sederhana. Penyelidikan tentang motivasi, kiranya menjadikan guru peka terhadap 
kompleksitas masalah ini. Guru hendaknya mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang 
dapat membantu pelaksanaan tugas mengajarnya, meskipun tidak ada pedoman khusus 
yang pasti. Menurut pengamatan Hilgard dan Russel, ternyata tidak ada obat yang 
mujarab untuk menyembuhkan segala “penyakit mental” yang didapati pada anak-anak 
yang berada di dalam lingkungan sekolah yang tidak cocok bagi mereka. Apabila 
terdapat kesimpulan penelitian yang kiranya membantu guru, ternyata kemudian tidak 
diketahui tentang prosedur yang pasti untuk memotivasi semua murid pada setiap saat 
(Wasty Sumanto, 2012: 201). 
Banyak Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor-faktor 
tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, maupun dari lingkungan. 
Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik sering kita kenal dengan faktor 
intern, sedangkan faktor yang berasal dari luar (lingkungan) kita kenal dengan faktor 
ektern. 
1) Faktor Intern 
Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri merupakan faktor yang paling besar 
dalam menentukan motivasi belajar. Terkadang dalam satu kelas kita temui siswa 
yang memang mempunyai kemauan keras dan minat yang tinggi untuk mengikuti 
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pembelajaran. Namun demikian, tidak jarang siswa yang memiliki kemampuan rendah 
bahkan tidak berminat sama sekali dengan pembelajaran yang disajikan. Padahal, 
lingkungan belajar dan guru mereka sama. 
a) Sifat, Kebiasaan, dan Kecerdasan 
Berbagai karakter siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh sifat, kebiasaan, dan 
kecerdasan mereka masing-masing. Peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan 
rata-rata atas atau tinggi, biasanya akan memiliki motivasi belajar yang tinggi pula. 
Namun sebaliknya, peserta didik yang mempunyai motivasi belajar yang rendah pula. 
 
Kecerdasan dalam hal ini meliputi kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosi 
(EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Meskipun dalam hal ini, banyak orang yang 
masih beranggapan bahwa kecerdasan intelektuallah yang menjadi ukuran seseorang 
dikatakan cerdas atau tidak secara keseluruhan. Padahal, jika kita cermati lebih 
mendalam, logika hanyalah salah satu bentuk dari pemikiran, kemampuan berpikir, 
atau kemampuan belajar. 
  b) Kondisi fisik dan psikologis 
Selain kecerdasan, hal lain yang juga berpengaruh terhadap motivasi peserta didik 
adalah kondisi fisik dan psikologis. Kondisi fisik dalam hal ini meliputi postur tubuh, 
kondisi kesehatan, dan penampilan. Kondisi fisik akan berpengaruh pada psikologis 
siswa. Banyak kita temui, siswa yang mempunyai postur tubuh lebih kecil dibanding 
teman-temannya, cenderung sering mendapatkan perlakuan yang berbeda. Ejekan dan 
ledekan karena postur tubuh yang kecil akan membuat siswa tersebut menjadi tidak 
percaya diri, tertekan, bahkan bisa jadi down. Meskipun, hal tersebut tidak semuanya 
terjadi pada peserta didik berpostur tubuh kecil dibanding yang lain. Selain itu, 
kondisi kesehatan yang buruk akan mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi 
untuk belajar. Peserta didik menjadi malas dan kurang bisa konsentrasi karena kondisi 
tubuh yang kurang fit. 
Kondisi psikologis peserta didik seperti rasa percaya diri, perasaan gembira atau 
bahkan takut dan tertekan juga sangat berpengaruh pada motivasi belajar. Peserta 
didik yang mempunyai rasa percaya diri tinggi biasanya akan selalu antusias dalam 
mengikuti kegiatan apapun karena selalu merasa bahwa dia bisa untuk melakukannya. 
Namun sebaliknya, peserta didik yang mempunyai rasa kurang percaya diri akan 
membuatnya selalu diliputi rasa malu dan takut untuk berbuat sesuatu. Takut jika 
melakukan kesalahan dan malu di hadapan guru dan teman-temannya. Bila belum apa-
apa saja sudah merasa takut dan malu maka peserta didik tersebut jelas kurang 
mempunyai motivasi belajar. 
2). Faktor Ekstern 
Faktor yang tidak kalah penting pengaruhnya pada motivasi belajar peserta didik 
adalah faktor ekstern. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar. Beberapa 
faktor luar yang berpengaruh pada motivasi belajar peserta didik adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru 
Guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 
peserta didik. Guru yang profesional akan mampu menciptakan pembelajaran yang 
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memotivasi peserta didik untuk menjawab rasa ingin tahu mereka dan mengantarnya 
pada penguasaan kompetensi tertentu. Oleh karena itu, guru merupakan faktor penentu 
peserta didik dalam meraih keberhasilan pendidikannya. 
Semua guru menginginkan peserta didiknya mempunyai motivasi yang kuat 
dalam belajar. Karena pada prinsipnya, motivasi mempunyai korelasi positif dengan 
prestasi peserta didik. Jika ada peserta didik yang tidak mampu mengikuti pelajaran 
dengan baik dan di rapor selalu berderet nilai dengan warna merah, bisa jadi hal 
tersebut karena peserta didik tidak memiliki motivasi dan bukan berarti peserta didik 
itu bodoh. 
 
Oleh karena itu, guru harus selalu memberikan motivasi yang kuat terhadap 
peserta didik. Motivasi erat kaitannya dengan kebutuhan. Peserta didik akan bertindak 
dengan cepat apabila dalam dirinya ada kebutuhan. Layaknya makan dan minum, 
seseorang tentu tidak akan pernah lupa dengan makan dan minum karena itu menjadi 
kebutuhan peserta didik untuk hidup. Lantas bagaimana belajar di dalam kelas bisa 
menjadi kebutuhan tiap peserta didik. Semua itu tergantung pada sejauh mana guru 
mampu memberikan motivasi pada peserta didik. 
Penggunaan media pembelajaran juga sangat berpengaruh pada motivasi belajar 
peserta didik di kelas. Media pembelajarn yang abstrak menjadi lebih real atau nyata 
di mata peserta didik sehingga mudah dipahami. Apalagi dengan melihat bentuk 
media yang mungkin masih ingin tahu tentang media tersebut. Sayangnya guru masih 
banyak yang enggan menggunakan media pembelajaran dengan alasan ribert, waktu 
terbatas, atau tidak ada sarana di sekolah. 
b) Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar juga sangat besar pengaruhnya pada motivasi belajar peserta 
didik. Lingkungan belajar yang kondusif akan mendorong peserta didik untuk selalu 
termotivasi dalam belajar. Namun sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak kondusif 
akan menimbulkan peserta didik malas dalam belajar. 
Lingkungan belajar dalam hal ini dapat berupa lingkungan belajar di kelas, 
sekolah, atau bahkan di rumah peserta didik. Lingkungan belajar secara fisik seperti 
bangunan yang memadai, keberhasilan yang terjaga, dan penataan berbagai sarana 
yang rapi akan menyebabkan peserta didik betah dan ejoy dalam belajar. Lingkungan 
belajar yang lain, misalnya teman sekolah dan masyarakat sekitar yang tertib akan 
mampu mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menjadi lebih baik. 
c) Sarana Prasarana 
Tidak dapat dipungkiri bahwa ketersediaan sarana prasarana di sekolah akan 
memengaruhi motivasi belajar siswa. Sekolah yang memiliki sarana prasarana 
memadai akan mendorong peserta didik untuk selalu termotivasi dalam belajar. 
Peserta didik akan merasa senang dan lebih mudah mempelajari materi pelajaran 
karena berbagai sarana dan prasarana yang mendukung setiap kegiatan pembelajaran, 
tersedia dengan baik. 
Namun kita tahu, tidak semua sekolah memiliki cukup sarana prasarana yang 
mendukung setiap kegiatan pembelajaran. Ini menjadi salah satu alasan mengapa 
peserta didiknya kurang termotivasi dalam belajar. Meskipun tidak menjamin bahwa 
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semua sekolah yang kurang memiliki sarana prasarana, peserta didiknya menjadi 
malas belajar. 
d) Orang Tua 
Sikap orangtua yang selalu memerhatikan kemajuan belajar anaknya, akan 
mendorong anak untuk lebih semangat dalam belajar. Perhatian dan peran orangtua 
memang sangat dibutuhkan oleh peserta didik. Apalagi jika peserta didik masih 
tergolong anak-anak dan remaja. Sebab, dalam usia ini, mereka belum mampu mandiri 
dalam segala hal belajar (Erwin Widiasworo,2015: 29-37). 
 
       METODE  PENELITIAN  DAN  ANALISIS  DATA  
 
Untuk menentukan daerah penelitian, maka peneliti menggunakan metode 
Purposive Sampling Area yaitu teknik penentuan daerah penelitian dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:85). Adapun tempat penelitian yang 
ditentukan peneliti adalah SMPN 11 Jember sebagai daerah penelitian dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
 
1. Peneliti sudah mengenal situasi dan kondisi daerah penelitian sehingga 
memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. 
 
2. Di SMPN 11 Jember belum pernah diadakan penelitian dengan judul dan 
permasalahan yang sama dengan penelitian ini. 
 
3. Adanya kesedian instansi lembaga untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 
 
4. Penelitian di SMPN 11 Jember relevan dengan Program Studi Bimbingan dan 
Konseling. 
 
 Tabel No.11 Tabel hasil uji hipotesis penelitian   
  Correlations     
    PEMANFAATAN 
MOTIVASI 
 
    
MEDIA SOSIAL 
 
    
BELAJAR 
 
    
FACEBOOK 
 
       
 PEMANFAATAN MEDIA Pearson Correlation 1 ,272
**  
 SOSIAL FACEBOOK Sig. (2-tailed)   ,006 
  N 100 100 
       
 MOTIVASI BELAJAR Pearson Correlation ,272
**  1 
  Sig. (2-tailed) ,006   
  N 100 100 
          
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 






Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang 
signifikan media sosial facebook terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 11 Jember semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil perhitungan angket pada hasil penghitungan SPSS dapat dilihat korelasi 
antara pengaruh positif media sosial facebook dan motivasi belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 11 Jember. 
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